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Info Artikel ABSTRAK

Dikirim: 3 September 2023 Longsor merupakan bencana alam yang sering terjadi dan dapat
Diterima: 14 April 2024 menyebabkan kerugian besar. Oleh karena itu, prediksi keruntuhan
Diterbitkan: 31 Mei 2024 lereng sangat penting untuk mencegah kejadian tersebut, seperti yang
Kata kunci: dilakukan pada lereng di Desa Trunyan, Kecamatan Bangli, Bali.
Metode diskriminan; Untuk memprediksi kerawanan lereng di daerah ini, digunakan
Lereng; metode Linear Discriminant Analysis pada 40 titik lereng dengan dua
Stabilitas Lereng; variabel, yaitu kondisi eksisting lereng dan kemiringan lereng, yang
Prediksi longsor; mencakup 40,7 persen dari total faktor yang mempengaruhi stabilitas

lereng. Hasil analisis menunjukkan bahwa 28 dari 40 titik lereng, atau
70 persen, terindikasi berpotensi longsor. Nilai Wilks' Lambda yang
rendah, yaitu 0,593, dan tingkat signifikansi di bawah 0,01
menunjukkan bahwa hasil penelitian ini valid. Analisis ini
menunjukkan bahwa kondisi eksisting dan kemiringan lereng
memiliki pengaruh signifikan terhadap stabilitas lereng dan dapat
dijadikan indikator dalam evaluasi risiko longsor.

1. PENDAHULUAN

Longsor merupakan bencana alam kedua yang paling sering terjadi di dunia [1] ini terjadi karena turunnya
stabilitas lereng akibat pergerakan massa tanah atau batuan, pergerakan ini biasanya dipicu oleh berbagai hal
seperti curah hujan yang tinggi [2], [3], [4], [5], kemiringan lereng yang cukup terjal [6], [7], Vegetasi yang
kurang rapat [8], kegiatan manusia seperti pembangunan atau pemotongan lereng [9] dan lain lain. Jika tidak
ditangani dengan baik, longsor dapat mengakibatkan kerugian, baik berupa ekonomi maupun sosial [10]. Untuk
itu perlu dilakukan analisis guna menentukan metode penanganan yang tepat agar tidak menimbulkan kerugian,

Faktor-faktor yang mempengaruhi longsor dapat diketahui dengan menggunakan Analisis diskriminan.
Analisis diskriminan merupakan suatu metode untuk mengelompokkan suatu sampel menjadi dua atau lebih
kelompok [11], Beberapa studi sebelumnya yang menganalisis lereng dengan metode statistik seperti pada
analisis Mulugeta, T dan Yuvaraj. R.M yang menggunakan metode frequency ratio dengan sampel tanah
longsor terhadap seluruh area pemetaan untuk mencari kerawanan longsor pada suatu daerah [12], [13], juga
pada analisis Poddar, | yang menganalisis kerawanan gempa menggunakan fungsi Evidential Belief Function
(EBF) yang ampuh digunakan saat pengambilan keputusan dalam ketidakpastian [14]. Analisis ini pernah
digunakan oleh peneliti sebelumnya dengan menggunakan turunan analisis diskriminan yaitu “kernel-based
fisher discriminant analysis” untuk memetakan kerawanan gempa pada sungai Qinggan Delta di China [15],
dengan konsep yang sama dengan unstandardized linear discriminant analysis namun berbeda dengan
pendekatannya, kernel-based analysis menggunakan pendekatan non-linier sedangkan unstandardized
discriminant analysis menggunakan pendekatan linier.
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Analisis diskriminan linear (LDA) menggunakan klasifikasi yang simple dan waktu proses yang singkat
dengan interpretasi yang mudah cocok digunakan pada dataset sampel yang sedikit atau terbatas guna
menghindari overfitting [16].

2. METODE PENELITIAN

Penelitian dilalukan pada jalan Trunyan, Desa Bangli, Bali, analisis ini dimulai dengan mengambil potongan
cross section dari lereng tinjauan yang diambil dengan membagi lereng setiap jarak 25meter dengan data
sebagai berikut

DPT-A
+S8TA1.000

LAT -8 283987°
LON 115404841°

DPT-A
+ STA0.000
LAT -8287732°

LON 115.397042°
Lo

<

!

Gambar 1. Lokasi Penelitian

Gambar 2. Pengambilan Cross-section pada lereng

Penelitian ini menggunakan 3 variabel dengan 1 variabel dependen dan 2 variabel independen yang dimana
variabel dependen nya adalah safety factor, yang dianalisis menggunakan metode bishop yang dibantu dengan
menggunakan aplikasi slope/w dengan syarat keamanan lereng oleh bowless [17], [18]
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SF<1,07 = Lereng tidak stabil
1,07<SF<1,25 = Lereng dalam keadaan kritis
SF>1,25 = Lereng stabil

Variabel independennya adalah kondisi perkuatan eksisting lereng dan kemiringan lereng. Variabel kondisi
eksisting perkuatan lereng menggunakan skor 1-10 untuk mempresentasikan kekuatannya. Sedangkan variabel

kemiringan lereng menggunakan standar nilai skor dari SK Mentri Pertanian N0.837/Kpts/Um/11/1980.
Sebagai berikut

Tabel 1. Skor kemiringan lereng

Kelas Kelerengan (Persen) Klasifikasi Nilai skor
| 0-8 Datar 20
I 8-15 Landai 40
i 15-25 Agak curam 60
v 25-40 Curam 80
\Y >40 Sangat curam 100

Data kontur di export dari global mapper untuk mengetahui kemiringan dan safety factor dari lerengya
dengan contoh sebagai berikut.

Gambar 3. Potongan Lereng pada STA +0.000 s/d STA +1.000

Untuk mengetahui data safety factor pada STA tersebut digunakan geostudio Slope/w, dengan menggunakan

data parameter yang telah didapat pada uji laboratorium sebelumnya dari sumber jurnal yang telah ada,
karena dari sepuluh tahun terakhir.
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Tabel 2. Sifat fisik dan mekanik parameter tanah uji

Depth Soil W Gs vb C 0} K
(m) (%) (KN/m?3) (KN/m?) ®) (cml/s)
Borehole B1
0-2,5 Silty Sand 22,12 2,65 16,8 8,30 30,45 2,23.10°
2,5-6 Clay Silt 32,18 2,74 21,5 24,65 32,34 2,34.10°
>6 Breccia 4156 2,64 19,4 21,80 45,13 0,06.10°
Borehole B2
0-2,5 Silty Sand 25,57 2,65 16,8 8,30 30,45 2,23.10°
2,5-6 Clay Silt 32,00 2,74 21,5 24,65 32,34 2,34.10°
>6 Breccia 40,80 2,64 19,4 21,80 45,13 0,06.10°

Sumber:[19]
Jika disimpulkan dalam tabel, untuk penjelasan ketiga variabel tersebut adalah seperti berikut:

Tabel 3. Variabel penelitian analisis diskriminan

Kode Variabel Syarat

Y Safety Factor Jika SF > 1,07 makaY =0, dan SF<1,07makayY =1
X1 Perkuatan eksisting lereng  Skala kekuatan/ kerapatan (1-10)

X2 Kemiringan lereng Interpolasi dari nilai kemiringan lereng

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah dilakukan pengambilan sampel dan analisis dengan menggunakan aplikasi didapat data sebagai berikut

Tabel 4. Rekapan Analisis skor analisis diskriminan
Skor lereng eksisting

Cr(?ss Safety Perkuatan Kemiringan
section -

factor eksisting lereng
STA +0.025 1 8 76.00
STA +0.050 1 7 78.67
STA +0.075 1 7 76.00
STA +0.100 1 6 77.33
STA +0.125 1 6 76.00
STA +0.150 1 5 78.67
STA +0.175 1 6 76.00
STA +0.200 1 5 76.00
STA +0.225 1 5 77.33
STA +0.250 1 7 77.33
STA +0.275 1 7 77.33
STA +0.300 0 9 74.67
STA +0.325 1 7 77.33
STA +0.350 1 7 77.33
STA +0.375 1 8 77.33
STA +0.400 1 8 77.33
STA +0.425 1 7 77.33
STA +0.450 1 7 76.00
STA +0.475 1 7 77.33
STA +0.500 1 7 77.33
STA +0.525 1 7 77.33
STA +0.550 1 7 76.00
STA +0.575 1 6 78.67
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Skor lereng eksisting

Cross

. Safety Perkuatan Kemiringan
section e

factor eksisting lereng
STA +0.600 0 9 78.67
STA +0.625 0 9 78.67
STA +0.650 0 7 74.67
STA +0.675 0 7 74.67
STA +0.700 0 7 74.67
STA +0.725 0 8 73.33
STA +0.750 0 6 73.33
STA +0.775 0 6 73.33
STA +0.800 1 8 78.67
STA +0.825 1 5 78.67
STA +0.850 1 7 76.00
STA +0.875 1 7 78.67
STA +0.900 1 5 77.33
STA +0.925 1 4 78.67
STA +0.950 1 5 76.00
STA +0.975 1 6 78.67
STA +1.000 1 8 80.00

Setelah didapat data yang ada, selanjutnya data dianalisis dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS 27 dengan
metode analisis diskriminan unstandardized yang akan dijelaskan lebih rinci pada subbab berikut.

3.1 Test Equality Group of Mean

Tabel 5. Tests Equality Group of Means
Tests of Equality of Group Means

Wilks' Lambda F dfl df2 Sig.
Perkuatan EKsisting .864 5.970 1 38 .019
Kemiringan Lereng .622 23.129 1 38 .000

Dengan nilai sig. kurang dari 0,05 seperti yang ditunjukan pada [Tabel 5], pada kedua variabel terbentuk dari
grup yang berbeda.

3.2 Korelasi kanonikal

Tabel 6. Korelasi Kanonikal

Eigenvalues
Canonical
Function Eigenvalue = % of Variance = Cumulative % Correlation
1 .6862 100.0 100.0 .638

a. First 1 canonical discriminant functions were used in the analysis.
Korelasi pada [Tabel 6] ini mengindikasikan bahwa ada (0,6862 = 40,7persen) variabel dependen dapat

dijelaskan oleh variabel- variabel independen yang diteliti, 59,3persen yang tidak termasuk merupakan variabel
yang tidak diteliti namun mempengaruhi hasil.

3.3 Uji Wilks’ Lambda
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Tabel 7. Uji korelasi Wilks' Lambda

Wilks' Lambda
Test of Function(s) Wilks' Lambda Chi-square df Sig.
1 593 19.328 2 .000

Pada [Tabel 7] nilai Chi-Square 19.328 dengan Sig. 0,00. Hal ini berarti bahwa perbedaan yang signifikan

(nyata) antar kedua group. Pada model diskriminan. Jadi dengan demikian perilaku responden memang benar-
benar berbeda.

3.4 Koefisien kanonikal

Tabel 8. Koefisien kanonikal
Canonical Discriminant Function Coefficients

Function
1
Perkuatan Eksisting -.303
Kemiringan Lereng 715
(Constant) -52.925

Unstandardized coefficients
Hasil pada [Tabel 8] menunjukan fungsi diskriminan dari hasil analisis.
Z = —=52.925 - 0.303(x;) + 0.715(x;)

3.5 Fungsi Pada Pusat Grup

Tabel 9. Fungsi pada pusat grup
Functions at Group Centroids

Function
Safety factor 1
0 -1.498
1 435

Unstandardized canonical discriminant
functions evaluated at group means

Pada [Tabel 9] ini melihat perbedaan dari kedua grup yang dimana N “0” = 9 dan N”1” = 31 = 40 sehingga
(0.435x31-1.498x9) = 0

3.6 Hasil Klasifikasi
Tabel 10. Hasil Klasifikasi

Classification Results?
Predicted Group Membership

Safety factor 0 1 Total

Original Count 0 7 2 9
1 5 26 31

% 0 77.8 22.2 100.0

1 16.1 83.9 100.0

a. 82.5% of original grouped cases were correctly classified.
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Dari [Tabel 10] didapatkan hasil bahwa 28 sampel dari total populasi dinyatakan runtuh sedangkan 12 tidak.
Dengan prediksi pengelompokkan grup berada pada angka 82.5 persen, dapat disimpulkan bahwa data yang
digunakan layak untuk digunakan.

Dari analisis yang telah dilakukan pada lereng yang ada di jalan Trunyan, Desa Bangli, Bali, kemiringan lereng
dan kondisi perkuatan eksisting lereng hanya mengambil 40,7% dari total variabel yang mempengaruhi faktor
yang menjadi penyebab terjadinya longsor. Masih ada 59,3% dari total variabel yang masih belum tercantum
yang dapat dikembangkan pada penelitian berikutnya.

4. KESIMPULAN

fungsi diskriminan yang diuji mampu secara signifikan membedakan antara kelompok-kelompok dalam data.
Nilai Wilks' Lambda yang relatif kecil (0.593) dan nilai p yang sangat signifikan (kurang dari 0.001)
menunjukkan bahwa model diskriminan memiliki kemampuan yang baik dalam mengklasifikasikan sampel
observasi ke dalam kelompok-kelompok yang berbeda membuat analisis ini layak dan akurat. Dari hasil
klasifikasi yang ada, dari total 40 sampel, diprediksi dengan menggunakan 40,7 persen variabel yang diteliti
berpengaruh, ada 28 sampel lereng diantaranya akan runtuh atau sebesar 70 persen.

Dengan adanya analisis diskriminan untuk mengidentifikasi potensi longsor dapat meningkatkan ke akuratan
tindak pencegahan yang akan dilakukan guna mengurangi resiko dan dampak longsor seperti dengan
memasang tanda bahaya dan pemasangan DPT disekitar lereng yang sudah rawan terjadinya gempa.

Variabel lain dapat ditambahkan seperti kepadatan penduduk, curah hujan atau getaran seismik untuk
penelitian berikutnya guna meningkatkan nilai faktor yang berpengaruh pada penyebab terjadinya longsor.
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